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Abstract

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of person-fit and person-job fit on employee
performance through affective commitment. This research is a causality study with a quantitative approach. The
sampling technique used a saturated sample with a total of 40 respondents to employees of the Surabaya City
Education Office Branch Office in East Java Province. The statistical analysis used in this study is Partial Least
Square (PLS) with the help of smartPLS 3.0 software. The results of this study explain that person organization
fit has a positive and significant influence on employee performance. Person organization fit has a significant
negative effect on affective commitment. Person job fit does not have a significant positive effect on employee
performance. Person job fit has a positive and significant effect on affective commitment. Affective commitment
has a positive and significant effect on employee performance. Affective commitment cannot be an intermediate
variable or an intervening variable for the influence of person-organization fit on employee performance.
Affective commitment can be an intermediary variable or an intervening variable for the influence of person-job
fit on employee performance.

Keywords: affective commitment; employee performance; person organization fit; person job fit.
PENDAHULUAN

Pengelolaan organisasi yang baik pada suatu instansi pemerintahan tentunya sangat bergantung
kepada sumber daya manusia. Oleh karena itu aparatur yang mewakilinya tidak dapat dipegang
sembarang orang, dikarenakan memerlukan persiapan melalui penempatan suatu pekerjaan kepada
pegawai yang berkompeten di bidangnya. ASN diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik
untuk memiliki semangat kerja, etos kerja, serta kinerja yang baik, dan yang konsisten bagi
kepentingan masyarakat luas. Setiap individu dalam perusahaan dan instansi memiliki latar belakang
yang berbeda, maka sangat penting bagi instansi melihat apa saja kebutuhan maupun harapan
pegawainya. Jika instansi dapat memenuhi hal tersebut maka lebih mudah bagi instansi untuk
menempatkan pegawainya pada posisi yang tepat sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dan
tujuan juga akan tercapai (Purwanto, 2012).

Person organization fit merupakan kecocokan antara individu dengan organisasinya, mulai dari
pemikiran sampai visi dan misi, dikarenakan organisasi sangat berperan penting terhadap nilai yang
dimiliki pada setiap individu yang memiliki pengaruh terhadap tingkat kinerja individu tersebut.
Sehingga diperlukannya faktor yang mendukung penyesuaian yang baik antara individu dengan
organisasinya. Jadi dapat disimpulkan person organization fit merupakan suatu kecocokan yang
dirasakan antara pegawai yang bekerja didalam suatu perusahaan maupun instansi pemerintahan yang
dibuktikan adanya kesesuaian nilai, tujuan, pemenuhan kebutuhan pegawai serta karakteristik
kepribadian (Kooij and Boon, 2018).

Person job fit didasari oleh kepribadian pegawai dengan pekerjaannya. Ketika kepribadian pegawai
dengan pekerjaan sejalan maka kinerja pegawai akan meningkat dengan sendirinya. Dalam hal ini
seseorang akan memahami makna dari pekerjaannya sehingga dapat berkesempatan mengembangkan
dirinya di dalam dunia kerja. Kesesuaian nilai-nilai pegawai dalam suatu instansi pemerintahan dapat
diartikan dalam pemahaman person organization fit dan person job fit yang merupakan variabel
pembantu pada organisasi guna menemukan sumber daya manusia dengan nilai-nilai yang sesuai
pada organisasi pemerintahan, serta membentuk suatu sistem yang dapat memperkuat kesesuaian.
(Wahjudhy and Ponixil, 2014).
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Kinerja pegawai adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai. Untuk meningkatkan
kinerja pada suatu organisasi instansi pemerintahan perlu adanya manajemen Kinerja yang termasuk
kinerja pada setiap individu dan kelompok kerja di organisasi tersebut (Sari, 2016).

Terdapat tiga dimensi komitmen organisasi yaitu affective commitment, countinuance commitment,
dan normative commitment. Komitmen afektif merupakan bentuk komitmen yang merujuk pada
kuatnya keinginan emosional pegawai guna beradaptasi dengan nilai-nilai pada organisasinya saat ini.
Komitmen dapat dilakukan karena sukarela atau terpaksa tergantung pada situasi masing-masing
pegawai yang berfokus kepada perilaku manusia (Sukamto et al. 2012).

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui bagaimana person organization fit dan person job fit
berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui komitmen afektif. Penelitian dilakukan pada Kantor
Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Surabaya Provinsi JawaTimur beralamat di Jalan Jagir
Wonokromo No. 356, Sidosermo, Wonocolo, Kota Surabaya, Jawa Timur.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Person Organization Fit

Person organization fit didefinisikan sebagai kesesuaian antara nilai—nilai organisasi dengan nilai—
nilai individu (Kooij and Boon, 2018). Person organization fit adalah kecocokan pegawai dengan
organisasinya (Agarwal and Sagar, 2012). Person organization fit telah didefinisikan dalam beberapa
arti, termasuk kesesuaian nilai, kesesuaian sasaran dan kecocokan antara kebutuhan pegawai
(Achmadi and Narbuko, 2013). Untuk mengukur person organization fit penelitian ini menggunakan
indikator dari Nikkhah and Bagherieh-mashhadi (2017) yaitu: (value congruence) kesesuaian nilai,
(goal congruance) kesesuaian tujuan, (employee need fulfillment) pemenuhan kebutuhan pegawai,
(culture personality congruance) kesesuaian karakteristik kultur-kepribadian.

Person Job Fit

Person job fit mengukur bagaimana karakteristik individu memenuhi tuntutan lingkungan kerja
khususnya terhadap pekerjaan mereka (Lu et al. 2014). Person job fit mengacu pada kompabilitas
karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaannya (Rahmadani and Sebayang, 2017). Untuk
mengukur person job fit pada penelitian ini menggunakan indikator dari Igbal (2012) meliputi
knowledge, skills, abilities.

Komitmen Afektif

Komitmen afektif yaitu bentuk komitmen yang menunujukkan kuatnya emosional pegawai untuk
beradaptasi pada nilai organisasinya. Bermaksud untuk tujuan dan keinginan tetap di organisasi dapat
terwujud (Sukamto et al. 2012). Untuk mengukur komitmen afektif menggunakan indikator dari
Sukamto et al. (2012) yaitu karakteristik individu, karakteristik organisasi, berbagai keahlian,
keterlibatan dalam manajemen organisasi.

Kinerja Pegawai

Kinerja (performance) merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program kebijakan
untuk mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi pada organisasi yang tertulis didalam strategic
planning pada suatu organisasi (Sari, 2016). Kinerja merupakan kegiatan dan hasil yang dapat dicapai
individu atau sekelompok orang didalam melaksanakan pekerjaan dengan baik, artinya dapat
mencapai sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelumnya atau bahkan dapat melebihi
standar yang ditentukan organisasi pada periode tertentu (Setyowati and Haryani, 2016). Untuk
mengukur kinerja pegawai menggunakan indikator dari Setyowati and Haryani (2016) meliputi
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu.

Hubungan antar Variabel

Pengaruh person organization fit terhadap kinerja pegawai dibuktikan penelitian yang dilakukan oleh
Karakum (2005) yang hasilnya adalah person organization fit berpengaruh signifikan positif terhadap
Kinerja pegawai.
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H1: Diduga person organization fit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai.

Rumangkit and Maryati (2016) dalam penelitiaannya menyatakan bahwa person organization fit
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif.

H2: Diduga person organization fit berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afekiif.

Person job fit terhadap kinerja pegawai berpengaruh signifikan positif dibuktikan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Wahjudhy and Ponixil, 2014).

H3: Diduga berpengaruh signifikan positif person job fit terhadap kinerja pegawai.

Person job fit berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif dibuktikan pada penelitian
yang dilakukan oleh (Mollyta ,2017).

H4: Diduga person job fit berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen afektif.

Komitmen afektif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sheng, 2014).

H5: Diduga komitmen afektif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai.

Person organization fit terhadap kinerja pegawai melalui komitmen afektif berpengaruh signifikan
positif dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jin et al. 2018).

H6: Diduga person organization fit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen afektif.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan olen Mollyta (2017) yang menyatakan
bahwa komitmen afektif dapat memediasi antara person job fit terhadap kinerja pegawai.

H7: Diduga person job fit berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai melalui
komitmen afektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian berjenis kuantitatif, digunakan pendekatan kausalitas serta inferensial. Penelitian dilakukan
di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Surabaya Provinsi JawaTimur. Beralamat di Jalan
Jagir Wonokromo No. 356, Sidosermo, Wonocolo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Jumlah populasi 40
pegawai. Karena populasi di bawah 100, pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan pada
populasinya sebanyak 40 pegawai. Skala pengukuran menggunakan skala Likert 1-5. Metode analisis
Partial Least Square (PLS) menggunakan perangkat lunak program SmartPLS 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dari hasil karakteristik responden pada pegawai Kantor CabangDinas Pendidikan Wilayah Kota
Surabaya ProvinsiJawaTimursebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (62,5%), dan
berusia 31-40 tahun (60%), selanjutnya responden mayoritas dengan berpendidikan Sarjana (37,5%)
sebagian besar berstatus pegawai tetap (70%).
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Sumber: Output SmartPLS3
Gambar 2.UJI MEASUREMENT MODEL

Convergent Validity

Hasil pengujian uji validitas dari setiap indikator valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,50
(Ghozali, 2014). Gambar 2 menunjukkan nilai outer loading seluruh indikator valid atau memenubhi
kriteria karena di atas 0,50.

Composite Reliability
Composite reliability dapat dikatakan baik apabila > 0,70. Dari hasil pengujian untuk nilai composite
reliability variabel person organization fit yaitu 0,798. person job fit 0,774, komitmen afektif 0,740,
kinerja pegawai 0,736 Dapat diartikan dari keseluruhan nilai composite reliability pada tiap variabel
menunjukkan lebih dari 0,70. Dengan demikian model dari variabel tersebut sudah mempunyai
reliabilitas yang baik.

Croanbach’s Alpha

Nilai roanbach’s alpha dapat digunakan apabila nilai > 0,60 (Ghozali, 2014). Dalam penelitian ini
croanbach’s alpha variabel person organization fit 0,871, person job fit 0798, komitmen afektif
0,774, kinerja pegawai 0,809. Hasil tersebut menujukkan nilai croanbach’s alpha pada tiap variabel
lebih besar dari 0,60. Maka model variabel sudah memenuhi croanbach ‘s alpha.

Analisis R-Square

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan melalui PLS dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS3, diperoleh nilai R-square yang dijelaskan di tabel 1. Dari tabel 1 diketahui nilai R-Square
0,427 membuktikan person organization fit dan person job fit terhadap kinerja pegawai sebesar 42,7%
dan untuk sisanya 57,3% dapat dipengaruhi faktor lain yang tidak terdapat di penelitian ini. Tabel 1,
nilai R-Square 0,272 menunjukkan person organization fit dan person job fit memiliki pengaruh
terhadap komitmen afektif sebesar 27,2% dan untuk 72,8% dipengaruhi oleh faktor yang lainya.

Tabel 1.
R-SQUARE

Variabel R-Square
POF PJF
KA 0,272
KP 0,427
Sumber: OutputSmartPLS3

Path Coefficients

Hubungan antara konstruk dan nilai signifikansi dapat dilihat pada uji kausalitas dengan estimasi
koefisien jalur inner model pada tabel 2. Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa besarnya nilai t- statistik
pada pengaruh person organization fit terhadap komitmen afektif sebesar 2,683 yang mana nilai
tersebut > 1,96 membuktikan ada pengaruh signifikan pada variabel person organization fit terhadap
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kinerja pegawai. Selanjutnya, untuk nilai koefisien atau original sampelnya sebesar 0,437. Nilai
koefisien positif berarti semakin tinggi person organization fit, semakin tinggi pula kinerja pegawai.

Tabel 2.
PATH COEFFICIENTS
Pengaruh antar Variabel Original Sampel T Statistik Keterangan
POF -KP 0,437 2,683 >1,96 Hipotesis diterima
POF -» KA -0,270 1,108 <1,96 Hipotesis ditolak
PJF— KP 0,123 0,666 <1,96 Hipotesis ditolak
PJF - KA 0,462 2,765 >1,96 Hipotesis diterima
KA —» KP 0,517 2,412 >1,96 Hipotesis diterima

Sumber: Data diolah (2019)

Tabel 2 menunjukkan bahwa besarnya nilai t- statistik pengaruh person organization fit terhadap
komitmen afektif 1,108 yang mana > 1,96. Hasil menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan person
organization fit terhadap komitmen afektif. Sedangkan untuk nilai koefisiennya -0,270 bernilai
negatif. Artinya semakin rendah person organization fit maka akan semakin tinggi komitmen afektif.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa besarnya nilai t- statistik pengaruh person job fit terhadap kinerja
pegawai 0,666 yang mana > 1,96. Menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan person job fit terhadap
kinerja pegawai. Nilai koefisiennya 0,123 bernilai positif yang artinya tinggi rendahnya person job fit
maka tidak mempengaruhi kinerja pegawai.

Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa besarnya nilai t- statistik pengaruh person job fit terhadap kinerja
pegawai adalah 2,765 yang mana nilai tersebut > 1,96. Menunjukkan ada pengaruh signifikan person
job fit terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya untuk nilai koefisien atau original sampelnya sebesar
0,462. Nilai koefisien bernilai positif yang artinya semakin tinggi person job fit maka kinerja pegawai

juga tinggi.

Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa besarnya nilai t-statistik pada pengaruh komitmen afektif terhadap
kinerja pegawai 2,412 yang mana nilai tersebut > 1,96. Menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
komitmen afektif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya untuk nilai koefisien atau original sampelnya
sebesar 0,517. Nilai koefisien bernilai positif artinya semakin tinggi komitmen afektif maka kinerja
pegawai juga tinggi.

Tabel 3.
HASIL INDIRECT EFFECT
Pengaruh antar Variabel  Original Sampel T Statistik Keterangan
POF —KP 0,437 2,683 >1,96 Hipotesis diterima
POF — KA — KP -0,104 1,002 <1,96 Hipotesis ditolak
PJF -KP 0,123 0,666 <1,96 Hipotesis ditolak
PJF - KA - KP 0,239 2,014 >1,96 Hipotesis diterima

Sumber: Data diolah (2019)

Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai koefisien person organization fit terhadap kinerja pegawai (0,437)
lebih besar daripada person organization fit terhadap Kinerja pegawai melalui komitmen afektif (-
0,104). Nilai koefisien person job fit terhadap kinerja pegawai (0,123) lebih kecil daripada person job
fit terhadap kinerja pegawai melalui komitmen afektif (0,239).

Pengaruh Person Organization Fit terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diketahui person organization fit berpengaruh terhadap kinerja pegawai.dengan nilai
t-statistik sebesar 2,683 > 1,96 maka H1 diterima. Hasil penelitian memperkuat penelitian Budhiyanto
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(2016) dan Karakum (2005) yaitu person organization fit berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai.

Pegawai mengatakan mulai adanya upaya yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai guna
meningkatan Kkinerja pegawai. Seperti setiap kali melakukan rapat evaluasi, pimpinan cabang dinas
selalu mengatakan kepada para pegawai mengenai visi, misi dan tujuan berdirinya Kantor Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur secara jelas, sehingga karyawan
memahami lagi visi, misi dan tujuan dibentuknya cabang dinas pendidikan dan dapat meningkatkan
kinerja pegawai. Kemudian harus mengetahui, mempercayai, mengikuti dan menjaga nilai-nilai
organisasi. Dalam mendefinisikan nilai-nilai organisasi dapat dilakukan dengan cara memasukkannya
ke dalam kode etik, jika dapat dilaksanakan dan diikuti dalam kegiatan sehari-hari maka dapat
meningkatkan person organization fit dan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Beberapa pegawai
lainnya yang telah diwawancarai secara lisan mengatakan bahwa mereka menerapkan nilai yang
diterapkan oleh instansi dan merasa mampu melaksanakan kewajiban tersebut.

Pengaruh Person Organization Fit terhadap Komitmen Afektif

Hasil pengujian diketahui bahwa person organization fit tidak terdapat pengaruh terhadap komitmen
afektif. Diketahui dari nilai t-statistik sebesar 1,108 < 1,96 maka H2 ditolak. Hasil penelitian
memperkuat penelitian Jin et al (2018) yaitu person organization fit tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap komitmen afektif.

Salah satu pegawai administrasi kepegawaian menjelaskan bahwa hal tersebut dikarenakan pegawai
kantor cabang dinas pendidikan merasa tidak terlalu menganggap masalah pada instansi menjadi
masalah pribadinya, karena menurutnya masalah pada instansi dapat diselesaikan bersama-sama
dengan para rekan-rekan kerja juga, dan tidak ada kaitannya dengan person organization fit yang
diterapkan di kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur.

Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diketahui person job fit tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Diketahui dari
nilai t-statistik sebesar 0,666 yaitu < 1,96 maka H3 ditolak. Penelitian ini memperkuat penelitian
Arbour (2008) bahwa person job fit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil wawancara pada salah satu staf pengawas pendidikan SMA, SMK, dan PK-LK yang
memiliki tugas pada bagian pelayanan, meliputi layanan guru dan tenaga kependidikan, layanan
persuratan, layanan mutasi, layanan legalisir dan pengganti ijazah rusak ataupun hilang dan lain-lain.
Hal ini menjadi alasan bahwa para pegawai merasa masih kurang memiliki ilmu pengetahuan untuk
menghadapi tuntutan kerja layanan, yang berakibat kinerja pegawai pada staf pengawas pendidikan
SMA, SMK dan PK-LK pelayanan belum maksimal dan dapat memperlambat laju kinerjanya. Oleh
sebab itu kesesuaian antara individu dan pekerjaan dianggap penting.

Pengaruh Person Job Fit terhadap Komitmen Afektif

Hasil pengujian diketahui bahwa person job fit berpengaruh terhadap komitmen afektif. Diketahui
dari nilai t-statistik sebesar 2,765 yaitu > 1,96 maka H4 diterima. Hasil penelitian diperkuat penelitian
dari Onwuchekwa et al (2018); Therasa and Vijayabanu (2016) berpengaruh signifikan dan positif
person job fit terhadap komitmen afektif.

Dalam wawancara terhadap salah satu staf administrasi kepegawaian mengatakan bahwa pimpinan
kantor cabang dinas pendidikan saat ini sudah menerapkan sistem keterbukaan antar para pegawai
guna melihat sejauh mana para pegawai memahami skills, kemampuan dan pengetahuan pada bidang
pekerjaanya dengan cara diadakannya rapat evaluasi setiap bulannya dan membahas apa saja keluhan-
keluhan yang dialami oleh para pegawai. Pimpinan juga bertindak dan mendorong bawahannya untuk
mendalami soft skillnya, dengan adanya sistem ini kepala cabang dinas pendidikan melihat soft skill
dari masing-masing pegawai mulai meningkat dan para pegawai merasa komitmen afektifnya sudah
baik.
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Pengaruh Komitmen Afektif terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diketahui komitmen afektif berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Nilai t-statistik
sebesar 2,412 > 1,96, maka H5 diterima. Diperkuat dengan penelitian dari Ranty (2016); Sheng
(2014) yaitu terdapat pengaruh signifikan dan positif komitmen afektif terhadap kineja pegawai.

Menurut hasil wawancara terhadap salah satu pegawai staf administrasi kepegawaian mengatakan
mengenai komitmen afektif yang ditunjukkan oleh pegawai di kantor cabang dinas pendidikan sudah
baik, karena pada dasarnya semua pegawai pasti memiliki komitmen, oleh karena itu pegawai sangat
paham dan patuh terhadap pedoman perilaku dan memahami nilai- nilai di dalam kebijakan instansi
serta berkomitmen terhadap integritas dan menghindari pelanggaran sehingga membuat komitmen
para pegawai semakin meningkat.

Pengaruh Person Organization Fit terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Afektif

Hasil pengujian nilai koefisien dari person organization fit terhadap kinerja pegawai sebesar 0,437
yang artinya terdapat pengaruh positif person organization fit terhadap kinerja pegawai. Sedangkan
person organization fit terhadap komitmen afektif, nilai koefisiennya -0.270 berarti terdapat pengaruh
negatif person organization fit terhadap komitmen afektif. Didukung penelitian dari Jin et al (2018)
yaitu komitmen afektif tidak dapat memediasi antara person organization fit terhadap Kkinerja
pegawai.

Hasil wawancara di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur,
menunjukkan adanya kinerja pegawai yang mulai mengikat dalam tahun kedua berdirinya kantor
cabang dinas sehingga person organization fit cenderung menunjukkan kesesuaian nilai-nilai positif
yang akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam melaksanakan tuntutan pekerjaan pelayanan.
Sedangkan pegawai memiliki komitmen afektif cenderung rendah dalam menunjukkan keterikatan
secara emosional untuk beradaptasi dengan nilai-nilai dalam jangka waktu tertentu terhadap instansi.

Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Pegawai melalui Komitmen Afektif

Hasil pengujian diketahui person job fit berpengaruh langsung terhadap Kinerja pegawai nilai
koefisiennya adalah 0,123. Artinya terdapat pengaruh positif pada person job fit terhadap kinerja
pegawai. Untuk pengaruh person job fit terhadap komitmen afektif, yaitu person job fit berpengaruh
signifikan positif terhadap komitmen afektif dengan nilai koefisien adalah 0,462. Hasil positif juga
ditunjukan dari pengaruh tidak langsung person organization fit terhdap kinerja pegawai yang
dimediasi komitmen afektif dengan nilai koefisien sebesar 0,239 dan t-statistik 2,014 lebih besar dari
1.96. Menunjukkan komitmen afektif dapat memediasi antara person job fit terhadap Kinerja pegawai.
Sehingga H7 dalam penelitian ini diterima.

Didukung penelitian dari Mollyta (2017) komitmen afektif dapat memediasi antara person job fit
terhadap kinerja pegawai. Person job fit pada pegawai kantor cabang dinas mengacu pada tingkat
kompabilitas atau kesesuaian antara individu dengan tuntutan pekerjaannya, bahwa pada tahun kedua
berdirinya kantor cabang dinas sudah mulai terlihat para pegawai dapat menemukan kesesuaian antara
individu dengan tuntutan pekerjaan yang diterima hal tersebut dapat meningkatkan kinerja pelayanan
dan komitmen afektif yang terdapat pada pegawai kantor cabang dinas sudah baik karena
dihubungkan terhadap umur dan masa kerja pegawainya. Hal tersebut dikarenakan adanya sistem
rapat evaluasi bulanan guna pimpinan dapat melihat dan mendengar apa saja keluhan-keluhan
pegawainya dalam melaksanakan pekerjannya.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh signifikan positif person organization fit terhadap
kinerja pegawai. Person organization fit tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen afektif.
Person job fit tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai. Person job fit berpengaruh
signifikan positif terhadap komitmen afektif. Komitmen afektif berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja pegawai. Komitmen afektif tidak dapat menjadi variabel perantara atau variabel
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intervening untuk pengaruh person organization fit terhadap kinerja pegawai. Komitmen afektif dapat
menjadi variabel perantara atau variabel intervening untuk pengaruh person job fit terhadap kinerja
pegawai. Implikasi manajerial penelitian ini adalah perlunya pemimpin melakukan peningkatan
kualitas dan kuantitas bimbingan pada pegawai dengan mengadakan bimbingan konseling antar
pegawai yang membahas kendala pekerjaan dilapangan. Kemudian membuat aplikasi layanan tentang
guru dan tenaga kependidikan untuk mempermudah pelayanan. Keterbatasan penelitian ini adalah
penggunaan sampel di bawah 100 yaitu 40 responden yang hasilnya belum dapat dikatakan dalam
subyek penelitian jumlah yang besar. Penelitian selanjutnya disarankan memperbanyak jumlah
sehingga hasilnya pun akan mendekati keadaan yang sebenar-benarnya. Penelitian selanjutnya juga
dapat melibatkan variabel komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan sebagai variabel
intervening.
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